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ABSTRAK 
Faramitha Noerham, E41108271. Dunia Gemerlap di Kalangan Mahasiswi 
Kota Makassar ( Studi Karakteristik terhadap penikmat Hiburan malam di 
Kota Makassar) dibimbing oleh Rahmat Muhammad dan Andi Sangkuru. 
 
Tujuan penelitian ini yaitu, Untuk mengetahui faktor apa saja yang 
menyebabkan mahasiswi Kota Makassar ke tempat Hiburan Malam, Dan untuk 
mengetahui perilaku mahasiswi tersebut ketika mereka berada di tempat Dugem. 
 Adapun subyek dalam penelitian ini adalah 5 orang mahasiswi yang 
masih aktif dalam kegiatan perkuliahan. Pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian adalah penelitian kualitatif yaitu prosedur penelitian yang diamati 
menghasilkan kata-kata tertulis atau lisan dari informan dalam hal ini Mahasiswi 
yang diamati selama melakukan penelitian. Dasar penelitian yang digunakan 
adalah studi karakteristik yaitu tipe pendekatan dalam penelitian yang 
penelaahannya kepada satu kasus yang dilakukan secara intensif, mendalam, 
mendetail, dan komperehensif. Untuk itu penelitian ini ditujukan agar dapat 
mempelajari secara mendalam dan mendetail mengenai Dunia Gemerlap di 
kalangan Mahasiswi Kota Makassar. 
Dari hasil penelitian dan pengamatan, penulis dapat menyimpulkan  bahwa 
Stereotipe mengenai tempat Dugem sebagai tempat mabuk, ngobat, dan sex 
bebas ada benarnya, tapi tidak sepenuhnya benar. Citra tempat Dugem seperti 
tersebut diatas sebenarnya merupakan citra yang tidak pada tempatnya. Dugem 
di klub-klub malam sama saja dengan hang out di tempat lain seperti ke tempat 
karaoke, bilyard, bahkan nonton film di bioskop. Ini hanya masalah selera saja. 
Dugem pada dasarnya adalah media untuk melepas stres, untuk relaksasi diri, 
bukan untuk melarikan diri dari masalah atau untuk cari-cari pasangan cewek 
atau cowok. Dugem juga bisa dipakai sebagai media sosialisasi, mendapatkan 
teman baru, bahkan bagi yang jomblo bisa dapat pasangan. Bahkan tidak 
banyak juga pencari nafkah yang halah di tempat yang di identikkan sebagai 
tempat negatif bahkan menyandang status “tempat maksiat” oleh beberapa 
kalangan masyarakat. Pekerja yang menjadi waiters dan model contohnya, tidak 
semua dari mereka mau berpenampilan minim, merokok, mabuk, dan dapat 
disentuh sembarang orang. Mungkin saja mereka memilih tempat atau pekerjaan 
tersebut karena alasan tertentu. 
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ABSTRACT 
 
Faramitha Noerham, E41108271. World Sparkling Among Students In 
The Makassar City (Study  Characteristics  Against Entertainment Night 
Lovers In The Makassar City) Guided by Rahmat  Muhammad and Andi 
Sangkuru. 
The purpose of this study is, to know the what factors cause the student to 
the city of Makassar Night Life, And to know the behavior of these students when 
they are in place world sparkling.  
The subjects in this study were 5 people who was students active in 
lecturing. The approach used in this research is a qualitative research study 
observed that the procedure produces words written or spoken of the informant 
in this case the student is observed during the study. The basis of the study is a 
study of the characteristics of the types of approaches in research sense to focus 
on one case conducted an intensive, in-depth, detailed, and comprehensive. 
Therefore this study aimed to study in depth and detail about the World Sparkling 
among the students  in the Makassar City. 
From the results of research and the observation, writer can conclude that 
the stereotype World Sparkling as a place where drinking, drugs, and free sex is 
true, but not entirely true. Image World Sparkling where as mentioned above is 
actually an image that is not in place. World Sparkling at night clubs might as 
well hang out in other places like karaoke, billiards, and to watch film. It's just a 
matter of taste alone. 
World Sparkling is essentially the media for the release stress, for the 
relax yourself, not to escape of the problem or to find a pair of women or men. 
World Sparkling may also be used as a medium of socialization, making new 
friends, even for single people can get a pair. Breadwinner Even the lawful in the 
place as much negative identical to even holds the status of "moral point" by 
some people. Workers who become ministers, and the model for example, not all 
of them want to wear skimpy clothes that are sexy, smoking, drinking, and it can 
touch anyone. Maybe they chose the place or working for some reasons. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Modernisasi telah membuat nilai-nilai modern masuk ke dalam seluruh 
masyarakat diseluruh dunia. Nilai-nilai modern ini membawa suatu gaya 
hidup Hedonis yang memicu masyarakat untuk bergaya hidup modern dan 
oleh masyarakat dijadikan acuan sebagai gaya hidup masyarakat modern. 
Masyarakat modern yang serba kompleks sebagai produk kemajuan 
teknologi, industrialisasi, memunculkan banyak masalah sosial.Maka usaha 
penyesuaian diri terhadap masyarakat modern yang sangat kompleks itu 
menjadi tidak mudah. Sebagai dampaknya orang lalu mengembangkan pola 
tingkah-laku menyimpang dari norma-norma umum, dengan jalan berbuat 
semaunya sendiri demi keuntungan sendiri dan kepentingan pribadi, 
kemudian mengganggu dan merugikan orang lain. 
Dewasa ini perkembangan dan pertumbuhan kota di beberapa daerah 
di Indonesia mengalami perkembangan yang cukup pesat, misalnya dapat 
kita lihat gedung-gedung yang menjulang tinggi ke angkasa dan berdiri tegak 
ditengah kota. Salah satu pembangunan yang cukup berkembang pesat 
adalah pembangunan di sektor industri hiburan,  dapat kita lihat berbagai 
tempat-tempat hiburan di perkotaan semakin menjamur. Mulai dari tempat 
hiburan untuk anak-anak, tempat hiburan untuk kalangan remaja dan dewasa, 
hingga tempat hiburan yang dinikmati oleh semua golongan. 
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Kebanyakan dari mereka adalah remaja yang melakukan aktifitas dan 
mereka yang berasal dari keluarga berada dan selalu mengikuti 
perkembangan jaman bahkan banyak juga diantara mereka yang mengalami 
shok culture yaitu sebuah proses pengadaptasian diri masyarakat yang 
berasal dari pedesaan dengan suasana kehidupan di perkotaan.  
Penampilan fisik mereka terlihat modis dengan pakaian model terkini 
hingga gaya rambut yang juga sedang popular saat ini. Anak-anak muda 
yang sering pergi ke klub malam juga biasanya gemar begadang (tidak tidur 
hingga pagi) dan mempunyai bahasa pergaulannya sendiri (Ruz, 2005). 
Menurut Hurlock (Muhammad Liyansah 2009) mengatakan bahwa 
minat simbol dan status terbagi dalam beberapa hal, yaitu bergabungnya 
remaja dalam kelompok dapat diterima sebagai anggota karena 
penampilanya atau perbuatanya yang sama dengan kelompok lain, 
menunjukan bahwa mereka memiliki status ekonomi yang lebih tinggi dengan 
teman sebayanya , pencapaian prestasi tertinggi sehingga dapat dibanggakan 
oleh teman sebayanya. 
Plummer, (1983) Mengemukakan bahwa Gaya hidup adalah cara hidup 
individu yang di identifikasikan oleh bagaimana orang menghabiskan waktu 
mereka (aktifitas), apa yang mereka anggap penting dalam hidupnya 
(ketertarikan) dan apa yang mereka pikirkan tentang dunia sekitarnya. Adler 
(dalam Hall & Lindzey, 1985) menyatakan bahwa gaya hidup adalah hal yang 
paling berpengaruh pada sikap dan perilaku seseorang dalam hubungannya 
7 
 
dengan 3 hal utama dalam kehidupan yaitu pekerjaan, persahabatan, dan cinta. 
Sedangkan Sarwono (1989) menyatakan bahwa salah satu faktor yang 
mempengaruhi gaya hidup adalah konsep diri.  
Gaya hidup Dunia Gemerlap (Dugem) merupakan seperangkat praktik 
dan sikap untuk mengkonsumsi hiburan malam yang membedakan antara 
individu satu dengan yang lainya, yang digunakan untuk melukiskan individu 
beserta status individu tersebut. Terdapat sikap yang dapat di definisiakan 
sebagai perasaan, pemikiran, perilaku seseorang terhadap aspek di 
lingkungan sekitarnya,  
Aktifitas waktu luang merupakan sesuatu yang sangat penting bagi 
banyak orang. Bahkan didalam kenyataannya aktifitas waktu luang mungkin 
akan menjadi sesuatu yang sangat penting dan memiliki makna di dalam 
kehidupan manusia.  Kelly (Dalam Muhammad Liyansyah 2009). Berkaitan 
dengan aktifitas waktu luang jaman sekarang , salah satu aktifitas waktu 
luang yang sedang digemari oleh kalangan masyarakat kota saat ini, adalah 
Dugem dan telah menjadi Budaya Populer yang utama di masyarakat 
perkotaan. 
Stuart Hall (Marshall, 2007) dalam buku (Ibrahim S.Idi) menyatakan 
bahwa budaya popular adalah medan pergulatan yang mencakup muncul dan 
bertahannya hegemoni. Namun ini bukan merupakan bidang dimana 
sosialisme atau kebudayaan sosialis bisa terekspresikan dalam bentuknya 
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secara utuh.Ini merupakan tempat dimana sosialisme hanya bisa disisipka, 
itulah sebabnya “budaya popular” menjadi penting. 
Perempuan dalam modernisasi pada saat ini tidak bisa lepas dengan 
budaya popular serperti halnya dengan aktifitas-aktifitas hiburan yang saat ini 
sudah  menjamur di kota-kota besar, salah satunya dunia gemerlap (dugem). 
Dunia Gemerlap (dugem) dalam kamus besar bahasa Indonesia 
mempunyai dua arti Pertama gaya (irama) dalam bentuk musik yang digemari 
oleh remaja-remaja yang bersifat kontemporer kedua kelab malam tempat 
muda-mudi mendengarkan musik atau menari irama disko seperti inilah pada 
saat ini dugem sangat di ganrungi oleh masyarakat pada kota-kota besar. 
Istilah disko ini berubah dan pada saat yang sama pula pada hedonis 
mendefenisikan sebagai dugem bukan hanya itu lampu dan musik di kemas 
dengan berbagai macam cara dan akan tetapi praktek pronografi sudah 
masuk didalamnya seperti tari erotis, kerancingan disko. Dimata masyarakat 
dugem sangat identik dengan hal-hal yang negatif, meskipun dugem bagi 
sebagian kalangan merupakan hal yang berbau negatif akan tetapi istilah ini 
sangat familiar dan populer dikalangan masyarakat perkotaan. 
Kehidupan malam kota metropolitan tidak pernah berhenti bernapas 
aktifitasnya seperti lounge, Pup, diskotik yang biasanya menyediakan paket 
acara hiburan yang dikemas dalam suasana santai mulai dari sexy dan 
cers‟s, model, DJ (Andry Stevano, 2007).  
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Clubbing merupakan salah satu gaya hidup di zaman sekarang yang 
merupakan hasil adopsi dari negara-negara barat. Seseorang melakukan 
clubbing ada kemungkinan besar karena terinspirasi akan kehidupan para 
selebritis, orang-orang terkenal, orang-orang yang bekerja di bidang 
intertainmen dalam memperoleh kesenangan. 
Kultur Clubbing lahir pada akhir dekade 80-an di Eropa. Kemajuan 
dalam teknologi suara sintetis dan narkoba (obat-obatan terlarang) 
melahirkan music techno/house dan budaya ekstasi. Klub-klub di Ibiza, Italia 
dan London menjadi surga berdenyut musik elektronika. Tahun 1988 dijuluki 
summer of love kedua di London. Jika dekade 60-an memiliki psychedelic 
era dan acid rock, yang memunculkan mariyuana dan LSD(lysergic acid 
diethylamide-25) zat kimia memabukkan yang heboh di era 60-an,  sebagai 
primadonanya, serta punk rock pada dekade 70-an dengan heroin sebagai 
makanan sehari-hari, maka terjadi pergolakan baru dalam kultur kawula 
muda pada dekade 80-an. 
Sebuah zaman baru muncul dengan fondasi musik elektronik, dan 
membuat takut para politikus dan orang tua.Pesta dansa ilegal merebak dan 
ekstasi menjadi narkoba pilihan di dunia baru ini. Zaman ini mulai keluar dari 
bawah tanah pada dekade 90-an. Seiring dengan bertambahnya popularitas, 
musik ini juga berevolusi – dari house ke trance, lalu hardcore, jungle, 
progressive dan drum & bass.  Budaya Clubbing mewabah ke seluruh dunia. 
Amerika Serikat tampaknya kurang menyambut musik ini dan tetap setia 
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dengan band rock kuno, grunge, rap, R&B, serta hip-hop. Namun musik 
house serasa menemukan rumah baru di Indonesia. 
Kecenderungan masyarakat Indonesia ke arah hedonisme, dan ikatan 
batin dengan Belanda berkat masa penjajahan (yang melahirkan hubungan 
dengan pusat produksi obat terlarang di Amsterdam) menjadi 
penyebabnya.Kebiasaan ini mulai berkembang di Negara Indonesia hasil 
dari peninggalan jajahan koloni Inggris.Clubbing di Indonesia mulai 
berkembang setelah Orde Baru karena mengadopsi budaya barat.Sebelum 
Orde baru, Bung Karno melarang segala bentuk nuansa barat.Ini merupakan 
perkembangan zaman yang berbeda di setiap generasi. 
Era 70-an, yang paling terkenal adalah slogan buku, pesta dan 
cinta.Setelah belajar, berpesta sambil pacaran.Tergantung jaman dan sistem 
politiknya.Sekitar tahun 1995, muncullah summer of love ala Batavia.Negara 
ini dibanjiri oleh pil-pil setan (Narkoba), dan klub-klub yang sebelumnya lebih 
kalem dipenuhi oleh orang-orang dan kesenangan, yang menikmati musik 
baru tersebut.Semuanya ini terjadi sebelum krisis moneter, di mana Presiden 
Soeharto masih berkuasa dan Indonesia masih merupakan “Macan 
Asia”.Tempat klub-klub ini menghasilkan rupiah yang berlimpah, dan tempat-
tempat hiburan yang lebih mewah terus dibangun. 
Clubbing, sebuah kata kerja yang berasal dari kata Club, yang berarti 
pergi ke klub-klub pada akhir pekan untuk mendengarkan musik (biasanya 
bukan musik hidup) di akhir pekan untuk melepaskan kepenatan dan semua 
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beban ritual sehari-hari.Clubbing merupakan suatu salah satu bentuk 
aktifitas waktu luang yang sedang menjadi suatu fenomena sosial, dan 
merupakan salah satu bentuk gaya hidup yang sedang banyak digemari oleh 
orang-orang muda, salah satunya adalah remaja. Clubbing sendiri 
merupakan istilah yang sering digunakan untuk melakukan aktifitas ke 
diskotik, bar, dan pub, dengan suasana yang dibuat menyerupai tempat 
hiburan malam. 
Malbon, (1999) mendefinisikan Clubbing sebagai sebuah aktifitas 
pertunjukan di dalam suatu ruangan yang bersuasana redup dengan lampu-
lampu dan dengan diiringi musik-musik.Clubbing sudah dikenal baik dari 
kalangan muda maupun tua. Perkembangan dugem sebenarnya berawal 
dari kalangan selebriti yang memanfaatkan waktu luangnya agar terhindar 
dari stress pekerjaan. Akan tetapi ada juga orang yang mengatakan bahwa 
dugem sebenarnya ada dimana-mana, bukan dari kalangan ekonomi atas 
saja yang merintisnya. 
Di Indonesia, clubbing sering juga disebut dugem, dunia gemerlap, 
karena tidak lepas dari kilatan lampu disko yang gemerlap dan dentuman 
musik techno( tekno merupakan bentuk musik dansa elektronik) yang 
dimainkan oleh para DJ (Disk Jocky)  handal yang terkadang datang dari 
luar negeri. Para clubbers (sebutan orang-orang yang suka clubbing) berasal 
dari berbagai macam tingkatan sosial dan usinya pun beragam mulai dari 
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remaja belasan tahun sampai Lansia yang masih aktif pun ikut tenggelap 
dalam dunia malam. 
Hal tersebut dapat terlihat ketika dugem dianggap oleh para clubbers 
yang merupakan sebuah kemajuan dan bagi mereka sebuah kemajuan itu 
adalah sesuatu yang harus diikuti, para clubbers beranggapan bahwa 
kebudayaan barat serta gaya hidupnya adalah sebuah kemajuan 
kemudian memenunculkan konsep ketinggalan pada mereka yang tidak 
mengikuti trend tersebut.  
Para Clubbers umumnya menganggap bahwa gaya hidup yang 
mereka lakukan adalah bagian dari sebuah peradaban yang bisa dikatakan 
lebih maju. Dan mereka menganggap bahwa orang-orang yang tidak 
menjalani kehidupan seperti mereka ini dianggap sebagai orang yang 
tertinggal dibanding dengan mereka.Clubbers seakan tidak pernah merasa 
bersalah dengan apa yang mereka lakukan, bercerita dengan bangga, 
bahkan menganggap bahwa clubbing adalah sebuah kewajaran, trend, dan 
hanyalah cara penghilang kepenatan dari aktifitas harian mereka. Lebih jauh 
lagi, banyak yang secara terang-terangan membentuk komunitas tertentu 
yang kemudian menjadikan dugem ini sebagai bisnis clubbing  dengan 
menjadi promotor yang menggelar Rave Party berskala besar (ada yang 
tahunan bahkan bulanan) dengan mendatangkan DJ (Disk Jokey) kelas 
dunia dari luar negeri yang pada akhirnya mendatangkan uang dalam jumlah 
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besar yang terus mereka gunakan untuk “kesenangan-kesenangan” mereka 
dalam dunia gemerlap. Adapun motto untuk para Clubbers yang sering   
mendatangi club atau diskotik dan mottonya yaitu PLUR (Peace, 
Love, Unity, and Respect). 
Kebanyakan para clubbers adalah remaja dan mahasisw/i yang 
datang dari berbagai daerah-daerah atau desa. Karena rasa ingin tahunya 
yang sangat tinggi dan ajakan dari teman-teman yang memperkenalkan 
budaya yang baru, yang ada di perkotaan membuat mereka ingin sekali 
merasakan bagaimana dunia malam itu, bagaimana rasanya bergaul atau 
berada di sekeliling orang-orang modern yang berasal dari keluarga berada 
dan selalu mengikuti perkembangan zaman.  
Para clubbers tersebut adalah kaum muda-mudi yang beridentitas 
sebagai mahasiswi yang merasa dirinya modern dan tidak mau dikatakan 
ketinggalan zaman atau norak karena tidak mengikuti perkembangan yang 
ada.Dan kurangnya waktu luang untuk mereka saling bercengkrama ataupun 
nongkrong bersama teman sebayanya di kampus pada siang hari 
mengakibatkan mahasiswi tersebut menjadikan malam hari sebagai alternatif 
untuk bergaul dengan teman-temannya ditempat-tempat hiburan malam 
tersebut.Selain itu, tempat hiburan malam cenderung dijadikan sebagai 
tempat penghilang kepenatan setelah sibuk seharian untuk mengerjakan 
kewajiban pokok mereka sebagai pelajar.Akibatnya, mereka terjerumus pada 
hal-hal yang negatif seperti merokok, mabuk, mengkonsumsi obat-obatan 
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terlarang atau narkotika, bahkan sampai pada seks bebas.Hal tersebut 
sangat kontras dengan identitas mereka sebagai mahasiswi. 
Jadi, alternatif hiburan dunia gemerlap (dugem) yang seringkali 
mendapat respon negatif di kalangan masyarakat ternyata juga memiliki 
manfaat positif bagi mereka yang tidak hanyut dalam dunia gemerlap.selain 
sebagai media untuk melepas rasa kejenuhan. Bagi para mahasiswa, 
alternatif hiburan dan tempat-tempat hiburan seperti ini bisa memberi 
dampak negatif dan juga dampak positif.Semua itu tergantung pada diri kita 
masing-masing. 
Mahasiswi adalah pelajar perempuan yang dimana selain belajar 
mereka juga mempunyai tanggung jawab penting seperti mengerjakan 
pekerjaan rumah, dan menjaga harkat dan martabat keluarga sebagaimana 
mestinya. 
Perempuan atau wanita  dalamKamus Bahasa Indonesia  adalah 
manusia yang mempunyai alat kelamin vagina, dapat menstruasi, hamil, 
melahirkan anak dan menyusui. Sedangkan wanita adalah perempuan yang 
berusia dewasa. 
Perempuan adalah mahkluk individu yang diciptakan tuhan dan 
mempunyai peran penting dalam kehidupan manusia, dimana perempuan 
lebih banyak dianugrahi kelebihan luar biasa oleh sang pencipta yang tidak 
dimiliki oleh pria atau laki-laki.  
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Mahasiswi dalam hal ini perempuan sudah tidak lagi menghiraukan 
arti sebuah nilai dan norma yang di tanamkan kepada mereka sejak kecil, 
dimana mereka diajarkan agar menjadi sosok yang lembut, mandiri, sopan, 
dan yang lebih penting menjaga kehormatan keluarga, harga diri dan 
kesucian diri mereka.  
 
Dimana sebagai mahasiswi, mereka seharusnya menggunakan waktu 
malamnya untuk belajar ataupun mengerjakan tugas perkuliahan 
mereka.Ironisnya, selain sebagai kaum pelajar intelektual, mahasiswi juga 
mempunyai fungsi sebagai moral force, agent of change, dan social control. 
 Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis menganggap perlu 
untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai hal tersebut dengan judul 
penelitian : 
“Dunia Gemerlap Di Kalangan Mahasiswi Kota Makassar” 
( studi karakteristik terhadap penikmat hiburan malam di Kota Makassar ) 
 
B. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan pada pemaparan latar belakang di atas maka penulis  
mengidentifikasikan pertanyaan yang di jadikan sarana penelitian, yaitu: 
1. Apa yang menjadi faktor-faktor penyebab mahasiswi ke tempat dunia 
gemerlap? 
2. Bagaimana perilaku mahasiswi di tempat dunia gemerlap? 
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C. Tujuan Penelitian  
Tujuan utama penelitian ini adalah 
1. Untuk mengetahui faktor penyebab mahasiswi ke tempat dunia gemerlap. 
2. Untuk mengetahui perilaku mahasiswi di tempat dunia gemerlap. 
D. Manfaat Penelitian  
Gambaran tentang penelitian ini diharapakan bermanfaat bagi: 
1. Sebagai bahan referensi dan informasi bagi peneliti lain yang berminat 
mengkaji masalah-masalah yang berhubungan dengan Mahasiswi dalam 
dunia gemerlap khususnya yang terdapat di kota dalam rangka 
menambah wawasan dan perbandingan dengan lokasi penelitian lainnya. 
2. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan yang berguna bagi 
pengembangan ilmu pengetahuan khususnya ilmu sosiologi dan juga 
dapat menjadi sumbangan terutama yang berminat dan mempunyai 
perhatian terhadap pada dunia gemerlap dikalangan mahasiswi. 
Disamping merupakan prasyarat bagi penyelesaian studi di perguruan 
tinggi, sesuai dengan disiplin ilmu yang digeluti. 
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BAB V 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Penelitian ini dilaksanakan sejak bulan Mei 2011 hingga bulan Juli 2012 di 
Kota Makassar.Penelitian ini bersifat deskriptif dimana bertujuan untuk 
memberikan gambaran berbagai informasi dan data seputar Dunia Gemerlap 
dikalangan Mahasiswi Kota Makassar. Adapun proses penulisan ini  
menempuhwaktu yang cukup lama dan penelitian ini di lakukan di kampus-
kampus, club malam, dan cafe yang ada di Kota Makassar.  
Penulis memilih tempat-tempat tersebut karena agar muda bertemu 
dengan informan-informan yang biasa mendatangi tempat-tempat hiburan 
malam dan beberapa informan merupakan teman dan kenalan penulis. 
Walaupun informan sudah cukup dekat dengan penulis tetapi penulis belum 
mengetahui lebih dalam sang informan terutama aktivitas dan latar belakang 
informan tersebut. Maka dari itu untuk mengetahui lebih dalam lagi  khususnya 
dari segi karakteristik dan perilaku informan di tempat hiburan malam, penulis 
terjun langsung dan bertemu secara langsung di tempat hiburan malam dalam 
aktivitas Dunia Gemerlap itu sendiri, penulis pun mencoba terlibat dan 
menyempatkan diri untuk berpatisipasi dalam aktivitas tersebut. Dari situlah 
penulis dapat melihat apa saja yang dilakukan informan.  
Setelah menjalin komunikasi awal dengan Mahasiswi yg berinisial OSdan 
AN, maka penulis mencari tahu tentang informan-informan berikutnya. 
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Informaan-informan ini  berasal dari berbagai Universitas Negeri maupun Swasta 
yang ada di Kota Makassar.  
Dari beberapa informan, peneliti dapat melihat bahwa, hampir semua 
informan berasal dari keluarga berada, bahkan mereka adalah anak pengusaha 
sukses dan kaya raya serta anak pejabat yang berasal dari luar kota Makassar. 
Informan-informan ini juga berada jauh dari orang tua mereka sehingga mereka 
sulit untuk di kontrol baik dari segi pendidikan maupun  pergaulannya. 
Dalam bab ini, penulis akan membahas hasil penelitian tentang 
karakteristik dari informan yang berasal dari berbagai Perguruan Tinggi yang 
berbeda-beda. Bab ini juga menyajikan data-data hasil penelitian dalam bentuk 
karakteristikdari Dunia gemerlap yang melibatkan mahasiswi-mahasiswi yang 
berasal  dari berbagai macam perguruan tinggi yang ada di kota Makassar dan 
diharapkan dapat memberikan pemahaman secara lebih mendalam tentang 
seperti apa mereka saat melakukan aktivitas Dugem di tempat-tempat hiburan 
malam di kota Makassar serta faktor-faktor yang menyebabkan mereka sehingga 
melakukan aktivitas Dugem tersebut. 
Usia informan dalam penelitian ini yakni berkisar antara 20 tahun hingga 
25 tahun.  
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A. Karakteristik Informan 
Informan 1 :OS (21 tahun) 
OS adalah mahasiswi semester 8, OS merupakan mahasiswi salah satu 
Universitas Negeri di Kota Makassar.OS mulai jauh dari orang tuanya sejak  
SMA dan disitulah awal mulanya OS mulai mengenal Dunia gemerlap sejak 
duduk di bangku Sekolah Menengah Atas (SMA) dan saat itu usianya 16 
tahun. Wanita tomboy  ini merupakan Dugem sejati yang terlahir dari 
keluarga kaya. Ayahnya adalah seorang pejabat terpandang di daerahnya 
dan juga pengusaha yang sukses. 
“…dulu hampirka setiap hari ke  tempat-tempat begitu Dugem-Dugem, 
tapi pas kuliah saya kurangimi bisa sampai 2 kali dalam seminggu itupun juga 
kalau adapi ivent-ivent kayak ada datang DJ-DJ dari luar atau model-model 
dari luar atau artis-artis. Biasa juga mauja ketemu sama teman-temanku. 
Biasanya saya naik sama teman dan sahabat-sahabatku 
 
 (Wawancara, 11Mei 2012) 
  
Informan 2 : WN (23 tahun) 
WN adalah mahasiswi semester 14, Mahasiswi salah satu Universitas 
Negeri di Kota Makassar.WN tinggal bersama orang tuanya.WN mulai 
mengenal Dunia gemerlap sejak menginjak bangkuh perkuliahan di tahun 
2006 dan saat itu WN berusia 18 tahun. Wanita berparas cantik dan 
berpenampilan menarik  ini merupakan adalah anak dari pejabat daerah yang 
terpandang.  
“,,,pertamanya temanku yang ajakka karena mauka juga tau rasanya itu 
Clubbing bagaimana. supaya lebih tauka juga tentang tempat-tempat hiburan 
malam itu seperti apa, jadi keseringanma pergi Dugem-Dugem. Biasa rajinka 
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 naik sama teman-teman kampusku, teman-teman mainku dengan 
pacarku juga biasa, apalagi kalo malam ledies, yah seminggu sekalilah. 
(Wawancara, 12Mei 2012) 
 
 
Informan 3 : MG (21 tahun) 
MG adalah mahasiswi semester 6, Mahasiswi salah satu Perguruan 
Tinggi Swasta yang ada di Kota Makassar.MG mulai mengenal Dunia 
gemerlap sejak menginjak bangkuh Sokolah Menengah Atas (SMA) dan saat 
itu MG berusia 16 tahun.Wanita berpenampilan menarik ini merupakan anak 
dari pengusaha kaya di daerahnya. 
“...pertamaku Dugem-Dugem waktu pindah sekolahka kelas 2 SMA di 
Makassar.Di situ mulaika suka keluar malam itupun awalnya ikut-ikutanja 
pergi nongkrong ampai pagi, lama kelamaan coba-cobaka’ masuk tempat 
Clubbing ternyata seru terus akhirnya jadi terbiasami.sampai sekarang. 
Biasanya kalau Dugem dulu sama teman-temankuji tapi sekarang slebih 
sering sama pacarku, biar bisaka na jaga. You know me lah banyak cowok 
resek kurang ajar klo di atas...” 
(Wawancara, 21Mei 2012) 
 
Informan 4 : RS (22 tahun) 
RS adalah Mahasiswi semester akhir di salah satu Perguruan 
Tinggi di Kota Makassar.RS mulai mengenal dunia gemerlap setelah ia di ajak 
temannya untuk bekerja disalah satu club malam dimakassar.sejak itu RS 
berusia 18 tahun. Wanita yang berjilbab ini memilih untuk mencari nafkah di 
club malam, agar bisa membiayai kebutuhan keluarga kecilnya.RS memilih 
untuk menjadi tulang punggung keluarganya setelah suaminya meninggal 
dunia dan saat itu RS sangat membutuhkan uang untuk membiayai kebutuhan 
satu anaknya. 
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“...awalnya saya tidak mauji kerja di tempat-tempat 
begituan apa lagi saya pakek jilbab nanti kesannya jelek dimatanya 
orang-orang. Tapi maumi diapa karena pekerjaan itumi yang paling 
pas waktu kerjanya. Karena pagi sampai sore itu saya sibuk 
berorganisasi di kampus sampai sore biasa juga sampai malam 
iyah..” alhamdulillah kuliahku tidak terganguji, pintar-pintarta mami 
bagi waktu belum lagi urus anakku yang masih kecil. Kalo saya pergi 
kerja saya kasih tidur dulu baru pergima kerja, biasa juga saya di titip 
disepupuku. 
Semua temanku di tempat kerjaku baik semuaji, mereka 
mengertiji keadaanku bagaimana, mereka juga selalu bantuka,,,” 
     (Wawancara, 8 Juni  2012) 
Informan 5 : KS (23 tahun) 
KS adalah mahasiswi semester Akhir, KS adalah Mahasiswi salah satu 
Perguruan Tinggi Swasta yang ada di Kota Makassar.KS mulai mengenal 
Dunia gemerlap sejak menginjak bangkuh Sokolah Menengah Atas (SMA) 
dan saat itu KS berusia 17 tahun.Wanita ini lahir dari keluarga yang biasa 
saja namun penampilannya yang menarik dan pergaulannya yang cukup luas 
dikalangan clubber. 
“...pertamaku  ketempat Dugem itu SMA kelas 2 itupun diajak 
sama teman-temannya kakaku, setelah itu mulaima rasa kayak 
tertarikka untuk mau mencoba lebih jauh dan coba lebih mengerti 
dunia malam itu separti apa?? Lama-kelamaan saya sudah buang 
diriku sendiri kedalam aktivitas dunia malam sampai-sampai saya 
tidak mau pulang kerumah,, mungkin faktor suasana yang saya 
dapatkan kalo dirumah dan di tempat Clubbing itu jauh skali 
bedanya…” 
(Wawancara, 13 Juni  2012) 
 
 
Informan 6 : FT (23 tahun) 
FT adalah mahasiswi semester tiga, Mahasiswi salah satu Perguruan 
Tinggi Swasta di Kota Makassar.FT mulai mengenal Dunia gemerlap sejak 
22 
 
menginjak bangkuh Sokolah Menengah Atas (SMA) dan saat itu FT berusia 
17  tahun. Wanita ini juga bekerja sebagai koresponden salah satu Televisi 
Nasional yang ada di Indonesia, wanita berenampilan modis ini berasal dari 
keluarga yang biasa saja namun wanita ini juga  menjadi tulang punggung 
untuk keluarganya. 
“,,,menurutkuClubbing itu perkumpulan orang-orang yang 
melepaskan diri dari kepenatan truz bergoyang, sambil menikmati 
dunia malam dan menjadi hiburan walaupun hanya sesaat. Kalo 
ketempat Dugem asyik kalo rame-rame sama teman-teman. 
Dugem itu bikin suasana hati yang galau jadi tenang yah kayak 
lupa sesaat. Dalam dunia Dugem itu kita lebih bisa berekspresi 
baik dalam gerak maupun berpenampilan kesannya cuek tidak 
perduli dan acuh terhadap diri sendiri, bahkan lebih santai untuk 
berhubungan ketika berada di tempat Dugem.Dari segi positif 
untuk saya itu mungkin bisa menambah teman dan memperluas 
pegaulan. Kalau segi negative mungkin sudah mengarah ke 
pergaulan bebas bahkan pelecehan sexsual juga bisa.”,,,, 
(Wawancara, 15 Juni  2012) 
 
Informan 7 : AN  (21 tahun) 
AN adalah mahasiswi semester tiga, Mahasiswi salah satu Perguruan 
Tinggi Swasta di Kota Makassar.AN mulai mengenal Dunia gemerlap sejak 
menginjak bangkuh Sokolah Menengah Pertama (SMP) lebih tepatnya kelas 
2 SMP dan saat itu AN berusia 14  tahun.  Wanita berpenampilan menarik ini 
merupakan Dugem sejati. 
“,,, pertamaku injak tempat begituan di Colours Pub 
yang sekarang ganti namami jadi Zona Café, itupun acara 
ulang tahunya spupuku waktu itu masih SMPka kelas 2. 
Awalnya saya tidak tau tempat apa itu tapi setelah saya liat 
orang-orang di dalamnya (teman-temanyami spupuku) 
minum-minum semua pokoknya  sampai mabok-mabokmi 
adami juga joget-joget tidak jelas, dsitu baru saya tau oh,,, 
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ternyata inimi yang namanya Dugem inimi namanya Clubbing, 
ternya asik lama-lama jadi keterusannya ketempat Dugem. 
Biasanya tempat-tempat yang selalu saya datangi itu hampir 
semua, botol, zona, balleza, liquid, retro, studio 33, Mension, 
pokokya banyak-banyak tapi tempat yang keren. Kalo tempat 
karaoke paling inul vista, nav, heppy puppy, oranges, diva, 
platinum, ituji, kalo tempat main bilyard juga banyak,,kalo 
ketempat Clubbing biasa merokok, minumka juga, joget-joget 
biasa ngobat juga tp bukan ji ganja putau atau koken, obat-
obatan yang ringanji kayak destroy, karnopen, dan lain-lain 
pokoknya yang memabukkan.   
(Wawancara, 22 Juni 2012) 
 
   
7 informan diatas, adalah Mahasiswi yang masih aktif dalam perkuliahan 
dan sering terlibat pada aktivitas Dunia Gemerlap yang ada di Kota 
Makassar.Informan-informan ini berusia sekitar 21-24 tahun. 
B. Faktor penyebab mahasiswi ketempat Dugem. 
Sebuah titidakan yang dilakukan oleh individu tidak lepas dari 
pengetahuan awalnya sehingga, praktik yang muncul tergantung dari sejauh 
mana pengetahuannya akan sebuah stimulus untuk meresponnya. Semakin 
banyak pengetahuan tentang stimulus atau kondisi yang memancing untuk 
bertitidak maka tanggapan akan sebuah stimulus juga memiliki mutu yang 
lebih baik. Namun terkadang ada juga individu bertitidak hanya berdasarkan 
pada apa yang menjadi perilaku kolektif, karena kekuatan fakta social 
memang “seolah” memaksa individu untuk turut bertitidak sesuai dengan apa 
yang menjadi titidakan banyak orang. Bukan karena ketidaktahuan melainkan 
pengetahuan yang terbatas sehingga membuat individu cenderung mengikuti 
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apa yang menjadi kebiasaan umum, parahnya jika itu dilakukan (mengikuti) 
tanpa bertanya lebih dahulu, Ini yang disebut dengan “latah”.  
Budaya latah diindonesia terlihat sangat melekat erat, pada hal-hal 
tertentu yang pada dasarnya belum tentu cocok dengan konteks masyarakat 
dimana ia hidup. Banyak budaya yang berasal dari Negara barat yang 
dicaplok begitu saja tanpa memperhatikan nilai-nilai yang pantas untuk 
budaya Indonesia. Salah satu fenomena budaya yang biasa kita jumpai 
di beberapa kota kota besar di indonesia  termasuk Makassar adalah budaya 
“Clubbing” atau masyarakat kita mengenalnya dengan istilah “Dugem” atau 
“ajeb-ajeb”, dimana “clubber” (sebutan untuk orang orang yang sering ke 
tempatDugem) mengabiskan sisa malamnya di lantai dansa dan 
mengkomsumsi minum minuman beralkohol, dance (bergoyang, joget), 
bahkan parahnya ada yang sampai menggunakan obat obatan terlarang.
 Sebelum lebih jauh membahas mengenai apa dampak-dampak yang 
ditimbulkan dari kegiatan “Dugemini” terlebih dahulu penulis akan menyajikan 
apa yang melatarbelakangi sehingga banyak masyarakat Makassar 
khususnya mahasiswi mendatangi tempat-tempat hiburan malam tersebut. 
Siapa yang tidak mengenal istilah “Dugem” pada saat ini, sebuah 
wadah yang mampu menyajikan beranekaragam kesenangan instan. Mulai 
dari minuman keras sampai sexy dancer yang memamerkan lekukan tubuh 
para model model seksi. 
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Dugem sudah ada sejak tahun 80an dan berkembang keseluruh dunia 
bahkan diindonesia mulai marak pada saat pemerintahan orde baru. Saat ini 
hampir disemua kota kota besar memiliki tempat “Dugem” selain sebagai 
salah satu tempat pendapatan pajak yang cukup besar juga sebagai ciri kota 
metropolitan.Dugem dikalangan anak muda Makassar menjadi sebuah 
pembicaraan yang sudah bukan lagi hal yang tabu untuk dibicarakan, justru 
jika ada orang yang tidak pernah pergi ke tempat Dugemakan dilabeli 
sebagai orang yang kampungan. 
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Berdasarkan temuan dilapangan penulis coba merangkum beberapa alasan 
mahasiswi datang ke tempat Dugem: 
1. Gaul  
Sebuah istilah yang dikenal sebagai sesuatu yang jika tidak dilakukan 
maka predikat gaul tersebut tidak bisa disandang atau hal yang yang 
menjadi ciri anak muda yang populis sehingga disebut sebagai “anak 
gaul”. Maka untuk menjadi populis citra yang harus melekat adalah hal hal 
yang berbau glamor atau menjadi bagian dari efek budaya global 
termasuk “Dugem” seperti yang diungkapkan oleh MGyaitu : 
“…. deh dibilangi ki kampungan gang sam 
teman-temanta, bukan bede’ anak kota kalo 
nda pernah pergi Dugem…”    (Wawancara, 21 
Mei 2012) 
 
 
 Dari pernyataan tersebut sebuah diskriminasi muncul terhadap orang 
yang tidak melakukan Dugem sehingga secara budaya mau tak mau harus 
mengikuti persepsi dominan yang berlaku dikalangan anak muda 
Makassar. 
 Konsepsi awal yang terbangun bahwa budaya Dugemadalah budaya atau 
perilaku yang hanya dilakukan oleh “anak gaul”, sehingga untuk diterima 
dalam komunitasnya  mau tak mau juga harus melakukan kegiatan atau 
aktivitas yang mencerminkan diri mereka sebagai “anak gaul” contohnya 
Dugem. 
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 Adanya sebuah keinginan untuk untuk ikut masuk dalam kategori gaul 
membuat kalangan mahasiswi ini harus memenuhi syarat-syarat untuk 
dikatakan gaul termasuk kebiasaan masuk ke dalam tempat-tempat 
hiburan malam seperti Dugem.  Sama seperti yang di ungkapkan oleh 
WNyaitu : 
 
“… bukan apanya karena teman-teman SMA 
ku ji  teman-teman Gengkumi yang dulu yang 
ajak ka masuk baru nda enakka kalo saya 
meolak… tidak mauka di bilangi tidak gaul 
atau tidak solit...” 
(Wawancara, 12 Mei 2012) 
 
 Maka pergaulan seperti tersebut diatas tidak terelakkan lagi 
menjadi sebuah hal lumrah demi mengikuti standarisasi sebuah category 
yang dianggap prestisius bagi orang lain. Walaupun standar  tersebut 
hanya berlaku di sebagian kalangan saja. 
2. Happy 
Happy sebuah istilah dalam bahasa inggris yang berarti bahagia 
atau senang.Dengan „‟Bergaul„‟ berinteraksi berbaur kita bisa saja merasa 
telah menemukan jati diri kita yang sebenarnya, dimana ada rasa senang 
dan bahagia ketika kita berada dilingkungan baru yang belum tentu 
didapatkan didalam lingkungan keluarga.Bahkan seseorang bisa merasa 
menemukan jatih dirinya dan kebahagiaan sejati ketika berada 
dikomunitasnya dan bebas berbuat apa saja. Namun kebahagiaan yang  
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mereka dapatkan adalah kebahagiaan semu. Seperti yang 
diungkapkan OS sebagai berikut: 
“...Perasaanku kalo ditempat Dugem pastimi senangka, 
tidak mungkinmi mau sedih-sedih kalo ketempat begitu, 
kayak hilang semua masalah-masalahku hanya rasa 
gembira yang ada...”  
(Wawancara, 11 Mei 2012 ) 
 
 Dari penjelasan diatas maka dapat kita lihat bahwa agar bisa 
memperoleh sebuah kebahagiaan dan kesenangan, seseorang harus 
menempatkan dirinya ditempat yang mereka rasa nyaman sehingga rasa 
happy itu bisa muncul walaupu hanya berefek sementara saja kemudian 
akan terus menerus berlanjut seperti yang di ungkapkan  FT  yaitu :  
 
“…Awalnya cuma coba-coba dari hal kecil seperti 
nongkrong lama-kelamaan ketagihanka‟ untuk coba 
hal yang lebih menantang ternyata lebih 
menyenangkan…”(Wawancara, 15 Juni 2012) 
 
Dari penjelasan FT tersebut penulis mampu menyimpulkan bahwa 
heppy merupakan bentuk ekspresi yang di luangkan ketika berada di 
tempat Dugem, Heppy merupakan tujuan utama bagi mereka yang ingin 
mencari hiburan dan melepas kepenatan di tempat-tempat hiburan malam 
tersebut. 
Dentuman musik yang keras, suguhan minuman keras turut 
membantu kenyamanan suasana malam membuat mereka ingin terus 
mengahabiskan malam dilantai dansa. Luapan kesenangan berhamburan 
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dilantai dansa, sejenak terlupakan apa yang menjadi urusan urusan yang 
cukup membuat pusing seperti kata KM  yaitu : 
“…. Kalo naik meki itu baru ada teman ku buka room, 
sudah, di lupa semua itu masalah yang dipikir. 
Bagaimana tidak mabuk maki’ pokoknya hilang 
semua stress…” 
(Wawancara, 13 Juni 2012) 
 
Setelah sepanjang malam di tempat Clubbing dan mabuk pun telah 
mencapai puncaknya maka tidak ada lagi urusan dengan yang lainnya. 
Semua hal yang terjadi seperti terlupakan semuanya. 
3. Rasa ingin tahu 
Manusia mempunyai rasa ingin tahu yang sangat besar, berbagai 
jenis pertanyaan dalam benak manusia yang ingin terpuaskan dengan 
jawaban seperti apa?, kenapa?, mengapa?, bagaimana?, dimana?, 
siapa?, dan banyak lagi bentuk pertanyaan-pertanyaan. 
Rasa ingin tahu yang besar ini tentang apa yang terjadi diluar 
sana yang membuat para mahasiswi-mahasiswi ini ingin mencoba dan 
merasakan seperti apa jika berada di tempat-tempang yang menjanjikan 
kesenangan, kebebasan dan hiburan untuk mereka, seperti yang 
dikatakan oleh MGyaitu : 
“... awalnya penasaran ja saja kenapa ini tema- 
teman ku suka naik Clubbing baru pulang subuh 
dalam keadaan mabuk, nda lama itu dia ajak ka ku 
bilang biar mi deh coba bede’ sekali-sekali toh. Ihh 
ternyata asik ki tawwa....” 
(Wawancara, 21 Mei 2012) 
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Rasa ingin tahu tersebut membuat penasaran sehingga memaksa 
individu secara tidak sadar untuk mencoba.Apalagi faktor lingkungan 
yang cukup mendukung membuat semuanya tampak memungkinkan 
untuk dilakukan. 
Pada dasarnya bukan persoalan ketidaktahuan yang membuat 
seseorang berbuat atau bertitidak mengenai sesuatu hal melainkan 
sebenarnya justru pengetahuannya yang terbatas hanya pada satu pokok 
saja. 
4. Broken Home 
Istilah “broken home” biasanya digunakan untuk menggambarkan 
keluarga yang berantakan, dimana orang tua tidak lagi peduli dengan 
situasi dan keadaan keluarga di rumah.tidak adanya perhatian orang tua 
terhadap anak-anaknya sehingga membuat si anak menjadi frustasi, 
brutal dan susah diatur, baik itu di rumah, sekolah, sampai pada 
perkembangan pergaulan anaknya di masyarakat. 
Kondisi inilah yang menimbulkan dampak yang sangat besar 
terutama bagi anak. Si anak jenuh akan kondisi atau situasi yang tegang 
ketika mereka berada dirumah. Karna hilangnya keharmonisan dan 
kekompakan di dalam rumah memacuh sang anak untuk mencari 
kebahagiaan Seperti  kataKS yaitu : 
“... eddhh bosan orang dirumah tidak ada dibikin, kalo 
ada yang ajak ki naik, sudah mi dari pada tinggal 
bodo’ nda di cari jeki juga biar mau  pergi kmana, biar 
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lagi tidak pulangka tidak di tanyak-tanyak jeka, cuekji 
orang rumahku...”  
   (Wawancara, 13 Juni 2012) 
 
Broken Home juga menjadi salah satu faktor pendukung para 
mahasiswi tersebut menjadikan tempat-tempat hiburan malam sebagai 
tempat pelarian mereka. karena kurang mendapatkan perhatian dan 
kasih sayang, sibuknya orangtua atau di didik terlalu keras, akan 
membuat mereka rapuh, sehingga dia akan mencari tempat yang 
nyaman, yang mau menerima kekurangannya , perhatian dan 
menawarkan kebebasan. 
Rumah seharusnya memang menjadi tempat hunian yang 
nyaman bagi manusia, mulai secara lahir dan batiniah. Ketika rumah 
tidak menjadi hunian yang nyaman maka sesorang akan mencari 
“rumah-rumah” baru yang dianggap nyaman dan mampu meberikan 
semua hal yang diinginkan seperti yang dirasakan KS yang merasa 
suasana rumahnya sudah sangat tidak nyaman : 
:.... begitu mi mungkin ka saya kalo di rumah ka biasa 
nda ada orang ka sibuk semua orang dirumah, saya 
juga heran ini rumah atau kuburan kah, dari pada 
kayak di kuburanka mending keluar cari tempat 
rame...” 
   (Wawancara, 13 Juni 2012) 
Maka rumah baru bagi mereka para penderita “broken home” 
adalah tempat-tempat yang mampu menerimanya secara 
bebas.Ditambah pergaulan tertentu maka turut terlibat dalam pemilihan 
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rumah tersebut seperti Clubbing. Seperti yang diungkapkan oleh KS lagi 
yaitu : 
“... lebih baik nongkrong diluar sama teman- temanku 
karena mereka bisa terimaka apa adanya, biar saya 
kasih keluar uang banyak tidak jadi masalahji asal 
bisaka nyaman....” 
   (Wawancara, 13 Juni 2012) 
 
 
KS lebih memilih mencari kebahagiaan di luar rumah bersama 
teman-temannya dari pada mencari kebahagiaan di rumah sendiri karena 
KS tidak menemukan kenyamanan ketika berada dirumah. 
5. Jauh dari Orang Tua 
Kost merupakan pilihan yang mau tidak mau harus dipilih 
seseorang ketika menimbah ilmu di universitas yang berada jauh dari 
kotanya atau daerahnya. 
Jauh dari orang tua juga merupakan faktor pendorong sehingga 
mereka bebas melakukan hal-hal yang mereka inginkan dan salah 
satunya yaitu Dugem. 
Dugem merupakan kegiatan yang dilakukan oleh mereka yang 
bebas dalam hal ini bebas tidak terkontrol oleh orang tua mereka dan 
orang tua mereka pun tidak tahu menahu apa yang dilakukan anaknya 
diluar sana atau dengan siapa saja anaknya bergaul. Seperti pernyataan 
MG kepada temannya : 
“... deh itu (xx) anue hampir tiap malam kalo  ladies 
naik, mentang-mentang tinggal sendiri ji disini, jadi 
bebasji keluar malam sampai pagi,  
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Mending saya masih ada-adaji gang…” 
       (Wawancara, 21 Mei 2012) 
 
Bebas dalam hal ini juga berarti mereka yang tidak memikirkan 
orang tua mereka yang jauh disana dan mengharapkan mereka datang ke 
kota untuk menuntuk ilmu dan memberikan kebanggaan untuk orang tua 
mereka di kampong ketika mereka sudah kembali nanti Seperti harapan 
orang tua dari AN : 
“...nassami orang tuaku tidak tau karena di 
kampungki, mereka taunya saya sama adekku disini 
kuliah baik-baik. Kan samaka adekku tinggal jadi na 
percaya jeka juga...” 
                                (Wawancara, 22 Juni 2012) 
 Kedekatan seorang anak kepada orang tua adalah sesuatu yang 
cukup baik karena segala hal bisa dibicarakan dengan baik, baik itu 
masalah pribadi, pergaulan maupun masalah akademik. 
6. Faktor Ekonomi 
Kehidupan tentang dunia malam sudah tidak asing lagi di kalangan 
masyarakat, apalagi di kalangan anak muda khususnya mahasiswi di 
kota-kota besar.Banyak orang mengartikan kehidupan malam itu negatif, 
namun tidak semua orang yang berada di dunia malam itu negatif. 
Misalnya seseorang yang harus bekerja di tempat Dugem sebagai 
pelayan, tempat Dugem hanya sebagai tempat ia mencari nafkah seperti 
yang dikatakan oleh RS yaitu : 
“,,,yang penting niatku datang untuk bekerja dan 
halalji juga toh, lagian z Cuma jadi pelayan antar-antat 
minuman. Memang banyak godaannya waktu kerjaka tapi 
saya tidak mau tergoda.Tidak adaji juga niatku untuk coba-
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coba atau sampai ikut-ikut Dugem, merokok, atu minum 
karena saya ingat anakku. Yang jelasnya saya Cuma kerja 
dan dapat gaji halal untuk anakku terserah apa kata orang 
saya tidak perduli...”   
 (Wawancara, 8 Juni 2012) 
 
C. Perilaku Mahasiswi di tempat Dunia Gemerlap 
Kebiasaan Dugem dikalangan mahasiswi telah menjadi sebuah ritual 
khusus dalam era modern.Kebiasaan ini memunculkan beberapa perilaku-
perilaku menyimpang selama berada dalam kawasan tersebut. 
Kebiasaan menyimpang di tempat Dugem bukanlah sebuah 
keanehan, justru jika tidak menyimpang di tempat Clubbing merupakan 
sebuah keanehan. Sebab situasi dan kondisi di tempat Clubbing 
mengisyaratkan seseorang untuk berbuat hal-hal yang nyimpang. 
Kaum Dugem inisecara logis dalam konteks ini adalah kaum plagiator 
yang mengimpor secara mentah-mentah gaya hidup dunia barat kedalam 
kehidupan sosial mereka. Di kalangan para Dugem, ada tiga narasi yang 
selalu melandasi cara pandang dan perilakunya, yakni gaul, funky, dan happy 
dimana kesemuanya berlabuh pada satu narasi besar (grand naration) yakni 
gensi. Tidak jelas siapa yang mulai melontarkan dan mempopulerkan istilah 
tersebut, disini Perdana (2004) dalam bukunya yang berjudul “Dugem : 
ekspresi cinta, seks, dan jati diri” menjelaskan wujud ekspresi dari ketiga 
narasi tersebut. Hal tersebut merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi 
generasi muda melakukan Clubbing. 
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Apa yang mereka (mahasiswi) lakukan di tempat Clubbing adalah 
dapat dirangkum pada pembahasan selanjutnya. 
1. Mabuk 
aktivitasDugem tidak bisa dilkepaskan pada aspek yang satu ini, 
yakni mabuk di tempat Clubbing. Aktivitas mabuk merupakan 
pemandangan yang lumrah di tempat Dugem, hampir di setiap sudut-
sudut ruangan mau pun di meja-meja bergeletakan sebuah botol 
minuman keras. 
Mabuk dalam pengertian umum, adalah keadaan keracunan 
karena konsumsi alkohol sampai kondisi di mana terjadi penurunan 
kemampuan mental dan fisik.Gejala umum antara lain bicara tidak jelas, 
keseimbangan kacau, koordinasi buruk, muka kusut, mata merah, dan 
kelakuan-kelakuan aneh lainnya.Seorang yang terbiasa mabuk kadang 
disebut sebagai seorang alkoholik, atau "pemabuk".namun jika dikaji 
secara mendalam dalam ilmu filsafat dan agama, mabuk berarti tidak 
mengerti apa yang dikerjakan namun dalam keadaan sadar. (wikipedia) 
Mabuk di tempat Dugem merupakan sebuah trend dikalangan para 
Dugem, Dugem tanpa mabuk bukan sesuatu yang keren melainkan 
dianggap memalukan. Seperti yang diungkapkan oleh OS yaitu : 
“...pastimi minumki juga karena lebih enakki 
goyang kalo lagi mabok dinikmati, tapi tidak sampai 
mobok sekaliji yang tidak sadarmi...” 
     (Wawancara, 11 Mei 2012) 
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Dengan mabuk maka para Dugemakan merasa semakin asik untuk 
ikut bergoyang dilantai dansa dibawa klap klipnya lampu. Biasanya saat 
orang mabuk maka mereka akan merasa nyaman untuk berdansa, 
ditambah dentuman musik “house” yang keras membuat keniknamatan 
Dugem semakin nikmat. 
Karena harga sebotol minuman keras sangatlah mahal maka 
biasanya mereka mentaktisinya dengan minum di luar, jadi begitu sudah 
mabuk mereka baru masuk ke tempat Dugem.Seperti kebiasaan yang 
dilakukan oleh MG yaitu : 
“...kalo lagi kereki sedikit mami uangta, biasa 
patunganki beli minuman baru minum diluar, sudah itu masuk 
meki lagi. Rokok juga biasa beli memang di luar karena 
maharani(mahal) bela kalo beli didalam bisa 3 sampai 4 kali 
lipat harganya apalagi minumannya mahal sekali...” 
(Wawancara, 21 Mei 2012) 
Biasanya mereka juga bergabung dengan para lelaki kaya yang 
menawarkan minuman dan mengajak mereka berkenalan. Bahkan 
mereka juga biasanya dengan sengaja mengajak pria kaya tersebut 
berkenalan hanya untuk mendapatkan minuman geratis kemudian ikut 
bergabung di room atau ruangan  yang sudah di buking oleh pria kaya itu 
dan di meja sudah tersedia berbagaimacam minuman keras yang siap 
untuk mereka minum. Seperti pernyataan AN yaitu: 
“...deh kalo tidak ada sekalimi uang bermodalkan 
rokok mamiki naik terpaksa cari mekii kenalan baru na 
belikan meki minuman, bukakanki room juga  kalo di 
temani munum...” 
   (Wawancara,22 Juni 2012 ) 
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Para pria-pria kaya biasanya memang sengaja memesan banyak 
minuman dengan berbagai jenis yang berbeda agar para perempuan-
perempuan tersebut mau ikut bergabung kedalam kelompok mereka. Jika 
mabuknya sudah kelewatan maka para pria-pria akan berebutan agar 
bisa  mengantarkannya perempuan-perempuan ini pulang. 
Ketersediaan minuman keras ditempat Dugem merupakan sebuah 
hal yang niscaya, seperti yang dijelaskan sebelumnya Dugem tanpa 
mabuk serasa hambar.maka hampir bisa di pastikan perempuan-
perempuan yang biasa naik Dugem mereka semua meneguk minum 
keras tersebut. Inilah salah satu citra yang melekat di masyarakat tentang 
efek negatif ke tempat Dugem. 
Bahkan opini yang beredar di kalangan mereka yang biasa Dugem 
adalah serunya Dugem pas lagi mabuk. Kondisi inilah yang meniscayakan 
masyarakat metropolis makassar khususnya mahasiswi melakukan aksi 
mabuk-mabukan di tempat Dugem. Jadi tidak heran pemandandangan 
mabuk terlihat begitu jelas pada saat mereka pulang dari tempat Dugem. 
 Dari kebiasaan mabuk tersebut biasanya memunculkan efek-efek 
negatif yang lain. Karena ketika seseorang sedang mabuk maka mereka 
akan kehilangan sebagian kesadarannya, jadi apa yang mereka lakukan 
biasanya mereka tidak sepenuhnya sadar. 
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2. Komsumsi obat-obat terlarang 
Selain kebiasaan minum-minuman keras bisanya mereka yang 
senang melakukan Dugem juga mengkomsumsi obat-obatan terlarang 
baik obat-obatan yang efeknya hanya memabukkan sesaat bahkan 
hingga obat-obatan yang membuat seseorang menjadi 
ketergantungan.Obat-obat ini tidak disediakan di club melainkan obat-obat 
ini di bawa sendiri oleh pengunjung atau Dugem, lalu mereka biasanya 
membagikan obat tersebut kepada temanya yang sesama 
Dugem.Kebiasaan ini populer dikenal dengan istilah “ngobat”. Seperti 
yang dikemukakan oleh OS yaitu: 
“...biasanyaji orang ngobat diatas, biasa lagi na 
campur-campurki minumannya, biasa juga naditambai 
obat didalam miumannya biar cepat naik(mabuk)...” 
(Mawancara, 11 Mei 2012) 
 
 
Kebiasaan “ngobat” juga merupakan fenomena yang biasa terjadi 
di tempat Clubbing.Dengan mengkomsumsi obat-obat ini biasanya dapat 
meningkatkan kepercayaan diri seseorang. 
Penyalahangunaan obat-obat terjadi untuk menyempurnakan efek 
mabuk yang sudah diantar sebelumnya oleh alkohol.Obat-obat yang 
beredar juga bermacam jenis, mulai dari THD, 300, carnopen tromadol, 
inex, ganja sampai obat-obat peransang. 
Kebiasaan ini adalah pemandangan yang lumrah di tempat Dugem, 
mereka memiliki tatanan nilai dan moral tersendiri yang hanya bisa 
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dimengerti oleh kalangan mereka saja. Standard tersebut diyakini oleh 
para Dugem sehingga beretemulah mereka dalam ide dan cara bertitidak 
termasuk dalam mengkomsumsi obat-obatan terlarang. 
Penyalahgunaan obat ini juga mengakibatkan mabuk dan susah 
untuk mengontrol diri, bawaannya selalu ceria dan tidak tenang. Sehingga 
ketika seseorang di bawah pengaruh obat-obatan senantiasa bawaannya 
hiperaktif dan selalu ingin menonjolkan kelebihannya. Dari sinilah muncul 
akibat-akibat buruk yang lain ketika seseorang dalam keadaan mabuk. 
“...deh nyamangi kayak melayang-melayangki apalagi 
kalau dengarmi musik kayak mau teruski goyang...” 
     Wawancara, 21 Mei 2012) 
 
Kalau narkoba berupa Inex/Ectasy (zat psikotropika dan 
biasanyadiproduksi secara ilegal di dalam laboratorium dandibuat dalam 
bentuk tabletatau kapsul.) yang biasanya beredar dikalangan Clubbers 
inijenis obatnya ini paling cocok digunakan saat Dugem, karena efeknya 
yang membuat seseorang menjadi hiperaktif dan dehidrasi yang 
berkepanjangan, efek dari inex inilah yang membuat mereka hiperaktif 
dalam bergoyang dan dehidrasi ini juga yang membuat mereka banyak 
meneguk minuman keras yang berlebihan. Para Clubbers ini juga memiliki 
istilah untuk obat yang satu ini yaitu “kancing heppy” sehingga obat ini 
diidentikkan dengan Dugemyang Heppy dan Fun. 
Bisa ada benarnya kalau kita mengacu ke tempat Dugem yang 
membawakan “musik Kota”.Di tempat ini, dari waiter sampai satpam bisa 
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berperan sebagai pengedar inex. Tapi kalau Anda pecinta “musik 
Selatan”, inex nggak ada enaknya sama sekali untuk dibuat goyang. 
Bagaimana dengan narkoba jenis lain seperti ubas atau cimenk? Kedua 
jenis narkoba ini sih nggak ada hubungannya dengan per-Dugem-an. 
Karena Dapat di konsumsi kapan saja dan dimana saja karena efeknya 
yang menyebabkan ketergantungan yang berat sehingga tidak layak  
dikategorikan sebagai  obat pengantar Dugem. 
3. Sex After Dugem 
 Kebiasaan kebiasaan seperti yang dijelaskan sebelumnya seperti 
mabuk dan mengkomsumsi obat obat terlarang berujung pada perilaku 
sex sehabis melakukan degem. Karena mabuk dan sudah tidak bisa 
mengontrol diri biasanya perempuan perempuan ini tidak lagi merasa risih 
atau tidak lagi mau ambil pusing atas perlakuan orang orang terhadapnya, 
mau di colek atau di lecehkan pun mereka sudah tak lagi 
perduli.Sehingga beraksilah para pria hidung belang untuk membawanya 
pulang dan menikmati hubungan cinta semalam. 
 Sangat banyak kasus yang terjadi setelah Dugem mereka biasanya 
melakukan aktivitas sex bebas ,baik itu karena tidak sadar maupun atas 
dasar suka sama suka. 
 Salah satu alasan yang sering dikemukakan orang ketika Dugem 
adalah untuk menghilangkan stress dan menyelesaikan permasalahan. 
Akan tetapi anggapan ini belum tentu terbukti.Kesenangan dan 
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kebahagiaan yang dirasakan saat Dugem tentunya tidak bisa menjadi 
solusi terbaik atas permasalahan yang dihadapi.Bisa jadi, kesenangan 
tersebut adalah reaksi emosi sementara yang terjadi pada saat sedang 
melakukan Dugem.Artinya, pada saat Dugem, orang bisa menikmati 
kesenangan dan merasa terbebas dari permasalahannya.Akan tetapi 
setelah itu, pastinya permasalahan yang belum terselesaikan kembali 
muncul bahkan bisa jadi menimbulkan permasalahan baru.Dan dalam 
keadaan mabuk maka tak terhindarlah sex bebas tersebut. 
Ada banyak juga yang mendapatkan perlakuan yang tidak 
menyenangkan atau pelecehan seksual seperti saat Dugem, tiba-tiba ada 
sekelompok pria hidung belang yang sengaja menyambar para Clubbers 
perempuan agar bisa menyentuh memegang, memeluk hingga mencium 
dengan paksa mereka. Seperti yang dikatakan WN oleh yaitu: 
“...kalo kayak begitu seperti di colek,, deh selalumi 
biasa juga ada yang langsung pelukki gang dari belakang, 
baek kalo gagaji, kalo jelekki?  deh tidak relaku pasti 
marah-marah meka..”  
(Wawancara, 12 Mei 2012) 
 
 Bahkan parahnya ada yang sampai menjajankan tubuh mereka di 
tempat Dugem, yang kita kenal dengan istilah “ayam kampus”. Perjual 
belian tubuh ini juga adalah fakta lain di tempat Dugem. 
 Intinya tempat Dugem menjadi sebuah wadah bagi mereka yang 
doyan dengan berbagai macam jenis tabu yang tak tersedia di tempat 
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mana pun. Kesenangan yang diperoleh di tempat Dugem tentu akan 
membuat orang orang merasa ketagihan dan ingin terus mengulangnya. 
Sekarang bagaimana dengan seks bebas?Lagi-lagi ini menurut 
penulis merupakan salah kaprah mengidentikan kehidupan Dugem 
dengan seks bebas. Kalau pada dasarnya Anda penganut seks bebas 
dan bertemu dengan penganut yang sama di tempat Dugem serta merasa 
ada chymestry, ya sah-sah saja bila pada akhirnya pulang Dugem 
berakhir di ranjang bahkan ada yang melanjutkan hubungan mereka 
setelah itu. Tapi apakah hanya di tempat Dugem hal ini bisa 
berlangsung?Tidak juga. Bahkan di tempat pusat-pusat perbelanjaan pun 
Anda bisa menemukan cewek-cewek bispak bisa pake (istilah untuk 
perempuan yang gampangan). Lagi-lagi yang penting adalah cymestry. 
Kalau Anda bukan penganut seks bebas, tentunya kejadian sex after 
Clubbing tidak akan terjadi sama sekali. 
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BAB VI 
PENUTUP 
 
A. Simpulan 
Dari hasil penelitian dan pengamatan, penulis dapat menyimpulkan  
bahwa: 
- Faktor penyebab mahasiswi ketempat Dugem. 
1. Gaul, dengan pergi ke tempat Dugem predikat Gaul itu sudah dapat 
mereka(Mahasiswi) raih, dan mendatangi tempat-tempat hiburan 
malam membuat mereka merasa bagian dari masyarakat modern 
yang tidak ketinggalan zaman. 
2. Happy, Dugem merupakan tempat yang menawarkan hiburan serta 
kesenangan dan ketika mahasiswi ini berada di tempat Dugem tentu 
saja mereka pasti merasa heppy dan bisa melupakan masalah-
masalah yang ada. 
3. Rasa Ingin Tahu, karena rasa ingin tahu yang tinggi dan ingin 
mencoba sesuatu yang baru, sehingga menyebabkan mereka 
terjerumus pada pergaulan bebas. 
4. Broken Home, kondisi inilah yang menjadikan Tempat Hiburan 
Malam(THM) sebagai tempat pelarian sesaat ketika stress berada 
dirumah yang tidak lagi membawa kedamaian dan kebahagiaan. 
5. Jauh Dari Orang Tua, dengan berada jauh dari orang tua maka 
mahasiswi ini merasa bebas dan tidak terkontrol oleh orang tuanya. 
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6. Faktor Ekonomi, 1) banyaknya kebutuhan yang harus dipenuhi 
membuat mahasiswi ini sehingga mereka menghalalkan segalah cara 
agar dapat memperoleh kepuasan, kesenangan dan tentunya 
mendapatkan uang dengan cara tidak wajar. 
2) jika mereka yang berasal dari keluarga yang kondisi Ekonominya 
tinggi, biasanya menjadikan tempat Dugem sebagai tempat untuk 
mencari kesenangan dengan cara menghambur-hamburkan harta 
orang tua mereka. 
 
- Perilaku Mahasiswi di tempat Dunia Gemerlap 
1. Mabuk, merupakan ritual yang sangat lazim di jumpaiketika berada di 
tempat Dugem. 
2. Mengkonsumsi Obat-obatan Terlarang, kebiasaan mengkonsumsi 
obat-obatan ketika berada di tempat Dugem merupakan alternativ 
penambah rasa jika disuguhkan bersama minuman beralkohol guna 
sebagai obat perangsang. 
3. Sex After Dugem , perilaku ini juga biasa di jumpai ketika selesai 
berpesta Dugem dan dilakukan oleh mereka yang sudah mabuk 
bahkan tidak sadarkan diri akibat mengkonsumsi minuman beralkohol 
atau obat-obatan terlarang. 
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B. Saran 
Sebagai titidak lanjut dari hasil penelitian ini, maka penulis kemudian 
memberikan saran kepada para Clubbers mahasiswi dan orang tua yang 
berada jauh dari anaknya : 
1. Sebagai pelajar/mahasiswi,  kita memiliki kewajiban belajar dan 
mengabdikan diri kepada masyarakat. Disamping itu ada juga baiknya 
ketika ingin mencari hiburan untuk melapas penat karena seharian belajar 
di kampus, ajang kumpul-kumpul bersama teman memang alternatif yang 
sangat bagus. 
2. Untuk para orang tua yang melepaskan anaknya sendiri dengan tujuan 
agar bisa mandiri dan berkonsentrasi dalam belajar, alangkah baiknya jika 
komunikasi terhadap anak lebih di perbanyak dan mengontrol aktifitas-
aktifitas baik dalam akademik (di kampus) maupun pergaulan-pergaualan 
anaknya di luar kampus. 
3. Untuk para mahasiwi yang mencari nafkah halal di tempat Dugem, 
sekiranya agar tetap menjaga image jangan sampai merusak diri sendiri 
dan mengecewakan keluarga. Tetapi sebaiknya cari pekerjaan di tempat 
yang citranya tidak buruk seperti, café, atau tempat karaoke yang jam 
kerjanya sama dengan club, diskotik atau bar. 
 
 
46 
 
DAFTAR PUSTAKA  
 
Aan Komariah, Satori Djam‟an (2010), Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: 
Alfabet. 
Adlin A. (2006) Resistensi Gaya Hidup :TeoridanRealitas, Yogyakarta : 
Jalasutra. 
 
Bungin, Burhan. 2005. Metode Penelitian Sosial : Sosiologi Komunikasi dan 
Ilmu-Ilmu Sosial Lainnya. Jakarta: Gramedia Pustaka. 
 
Bull H. 2006. Tempat-Tempat Clubbing. 
Channy D. 1996. Life Style :Sebuah PengantarKomperhensif. Yogyakarta. 
Erna Febru Aries S. , Design Action Research,  Aditya Media. 
Geoge Ritzer, Douglas J.Goodam (2007), Teori Sosiologi Modern, Jakarta : 
Kencana. 
-----------------, (2009).Sosiologi Ilmu Pengetahuan Berparadigma Ganda, Jakarta: 
Raja Grafindo Persada. 
Ibrahim S.Idi. (2007). Budaya Populer Sebagai Media 
Komunikasi,Yogyakarta:Jalasutra. 
 
Henslin, James M, (2009). Sosiologi Dengan Pendekatan Membumi, Jakarta : 
PT Gelora Pratama Aksara 
K. Bertens, (2011). Etika, Jakartan:Gramedia Pustaka Utama. 
Kartini Kartono (1998), Patologi Sosial 2, Kenakalan Remaja, Jakarta : Raja 
Grafindo Persada. 
 
Liyansah Muhammad,(2009) Dugem gaya Hidup pada clubbers, Antropology 
FISIP USU. 
 
Moelong, J. (2008). Pengantar Metode Kualitatif. Jakarta: Obor Nasional. 
47 
 
Piotr Sztomka. (2005). Sosiologi Perubahan Sosial, Jakarta: Prenada. 
Perdana. (2004). Dugem: Ekspresi, cinta, seks, dan jati diri. Yogyakarta: Bina 
Press. 
Stefano Andre, (2007). Under Seventeen, mengungkap kehidupan malam 
remaja metropolitan, Yogyakarta.Soekanto :PT. Pustaka Anggrek 
Soerjono Soekanto. (2009). Sosiologi Suatu Pengantar, Jakarta :Raja Grafindo 
Persada. 
 
SUMBER LAIN 
 
http://seputar-mahasiswi.blogspot.com/2011/04/kehidupan-malam-
mahasiswi.html 
Kompas  -Tantangan Kompas Kampus 2012 
Wilbert E Moore, di akses 12 Juni 2012 pada situs internet http: //id. 
Wikipedia . org/wiki/Modernisasi 
 
Plummer(1983), di akses  12 Juni 2012 pada situs internet http://arsmusic. 
wordpress. com/gaya-hidup/tentang-gaya-hidup/ 
Alder(dalam Hall & lindzey, 1985) di akses pada situs internet 17 Juni 
2012 http://arsmusic. wordpress. com/gaya-hidup/tentang-gaya-
hidup/ 
http://seputar-mahasiswi.blogspot.com/2011/04/kehidupan-malam-
mahasiswi.html 
http://nirwansyahputra.wordpress.com/2009 /04/06/ -ini  Makassar-bung/ 
http://id.shvoong.com/social-sciences/1997478-pengertian-
modernisasi/#ixzz1O8LRxhjA 
http://nofalliata.wordpress.com/sosial-budaya/arti-dan-istilah-kata-kata-di-
dunia-gemerlap/ 
Malbon (1999) di akses 2 Juli 2012 pada situs internet http: //adl. aptik. 
or.id/default. aspx?tabID=61&src=k&id=134733 
